BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Tujuan pendidikan akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan di SMPN
2 Ngadiluwih Kediri
a. Tujuan pendidikan akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan
yaitu untuk membentuk peserta didik agar memiliki pribadi
yang baik. Salah satu pendidikan akhlak yang ditanamkan di
SMPN 2 Ngadiluwih yaitu sikap disiplin. Sikap disiplin
ditekankan kepada peserta didiknya, agar peserta didik terbiasa
untuk memiliki sikap tanggung jawab, dan tidak menunda-
nunda pekerjaan yang dapat merugikan diri peserta didik.
2. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak dalam Meningkatkan Kedisiplinan Di
SMPN 2 Ngadiluwih Kediri
Pelaksanaan pendidikan akhlak di SMPN 2 Ngadiluwih Kediri
dengan menerapkan berbagai metode, yaitu:
a. Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan dilakukan dengan cara membiasakan

peserta didik untuk menaati peraturan yang berlaku di sekolah.
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Metode pembiasaan dilakukan secara demokratis, yaitu

berpedoman dari, oleh, dan untuk peserta didik.

. Metode Hadiah dan Hukuman

Metode hadiah diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan
akhlak, sebab metode hadiah dapat dijadikan sebagai
penguatan, yang mana hadiah tersebut tidak harus berupa
barang, namun juga dapat berupa apresasi untuk memotivasi
peserta didik agar mempertahankan kedisiplinannya.
Sedangkan metode hukuman diberikan agar peserta didik yang
sebelumnya belum disiplin menjadi disiplin.

Metode Motivasi

Metode motivasi dilakukan oleh seorang pendidik kepada
peserta didiknya. Dengan memberikan motivasi kepada peserta
didik, dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya sikap
disiplin. Melalui motivasi yang diberikan secara berkelanjutan,

dapat memicu peserta didik untuk bersikap disiplin.

. Metode Keteladanan

Pendidik merupakan panutan bagi peserta didiknya ketika
di sekolah. Untuk itu, seorang pendidik harus memiliki tingkah
laku yang baik, memberikan contoh yang baik dalam hal
disiplin, sehingga dapat dijadikan teladan oleh peserta

didiknya.



58

3. Evaluasi Pendidikan Akhlak dalam Meningkatkan Kedisiplinan Di
SMPN 2 Ngadiluwih Kediri
a. Evaluasi dilakukan dengan mengamati sikap atau tingkah laku
peserta didik. Di saat situasi pandemi seperti ini, dan menggunakan
model pembelajaran online, kedisiplinan peserta didik di amati
melalui kedisiplinan dalam mengumpulkan tugas. Namun, sebelum
masa pandemi banyak indikator kedisiplinan yang dinilai, seperti
datang ke sekolah tepat waktu, dan memakai seragam sesuai
jadwal harinya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan di atas, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada Seluruh Siswa
Kondisi pergaulan saat ini banyak memberikan pengaruh buruk
yang dapat merusak akhlak seseorang, hendaknya peserta didik dapat
membentengi diri dengan menanamkan sikap disiplin pada masing-
masing individu, sehingga akan memiliki rasa tanggung jawab dan
tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.
2. Kepada Peneliti Berikutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi
peneliti yang akan datang yang terkait implementasi pendidikan akhlak
dalam meningkatkan kedisiplinan, serta dapat dikembangkan menjadi

penelitian yang lebih baik.



